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Indonesia termasuk negara salah satu penghasil dan pengekspor kopi robusta karena 
kondisi lahan dan iklim Indonesia lebih cocok untuk budidaya kopi robusta. Pyraclostrobin 
ialah suatu senyawa dari golongan strobirulin yang dapat menghambat respirasi mitokondria 
dengan memblokir transfer elektron dalam rantai respirasi. Tujuan penelitian adalah untuk 
mempelajari kemampuan pyraclostrobin pada pembuahan kopi dan menentukan konsentrasi 
yang tepat pemberian pyraclostrobin pada tanaman kopi. Penelitian ini dilaksanakan di kebun 
kopi desa Tlogosari, Kecamatan Tirtiyudo, Kabupaten Malang yang terletak pada ketingian 
560 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 6 
perlakuan konsentrasi pyraclostrobin dengan 4 ulangan. Parameter yang diamati meliputi 
jumlah kluster/tanaman, jumlah buah/tanaman dan bobot biji.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsentrasi 600 ppm berpengaruh nyata pada berbagai variabel pengamatan baik pada 
jumlah buah bobot buah tanaman kopi. Pemberian pyuraclostyrobin dengan konsentrasi 
600m ppm dapat meningkatkan jumlah buah sebesar 51,97% dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pemberian pyraclostrobin. 
 




 Kopi merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan yang  memiliki nilai 
ekonomis yang cukup  tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting 
sebagai sumber devisa negara. Di antaranya kurang lebih 100 spesies dari genus Coffea 
(Davies et al., 2006; Mistro et al., 2004), hanya kopi Arabika dan kopi Robusta yang 
memiliki nilai ekonomis penting di seluruh dunia. Kopi Robusta menyumbang sekitar 33% 
produksi kopi yang ada di dunia (Ferreira et al., 2005). Kopi robusta adalah tanaman kopi 
yang paling tahan terhadap serangan penyakit sehingga banyak ditanam di dunia. Kopi 
robusta dapat dikatakan sebagai kopi kelas dua, karena rasanya yang lebih pahit, sedikit asam 
dan mengandung kadar kafein lebih banyak daripada kopi arabika. Namun kopi robusta 
memiliki kelebihan dari segi karakteristik yaitu tahan terhadap serangan penyakit, memiliki 
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negara salah satu penghasil dan pengekspor kopi robusta karena kondisi lahan dan iklim 
Indonesia lebih cocok untuk budidaya kopi robusta. Peningkatan kopi nasional perlu di 
tingkatkan untuk memenuhi kebutuhan lokal dan dunia yang terus meningkat.  
Proses pembungaan dan pembuahan merupakan perubahan fase vegetatif menjadi fase 
reproduktif. Pada waktu pembungaan fase vegetatif bagian terminal atau lateral akan 
mengalami berbagai proses perubahan fisiologi dan histologi serta berubah bentuk secara 
langsung menjadi reproduktif. Menurut Racsko dan Leite, (2007) Peristiwa terjadinya 
kerontokan buah biasanya diakibatkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu kegagalan 
proses pembuahan, fisiologis dan hama penyakit. Faktor biologis di pengaruhi oeh iklim 
terutama kelembaban dan kekeringan yang berpengaruh terjadinya kerontokan buah kopi. 
Pada turun hujan secara terus-menerus kelembaban selalu tinggi sehingga laju kecepatan 
fotosintesi tanaman kopi berkurang dan pembentukan karbohidrat berkurang. Kerontokan 
buah kopiakibat kekurangan karbohidrat lebih sedikit dibandingkan dengan kerontokan yang 
disebabkanoleh defisiensi hormon (Vaast et al., 2005). Karena faktor tersebut perlu di 
lakukan penanganan khusus untuk mengurangi kerontokan buah kopi, agar hasil tanaman 
kopi bisa maksimal. 
Pyraclostrobin ialah suatu senyawa dari golongan strobirulin yang dapat menghambat 
respirasi mitokondria dengan memblokir transfer elektron dalam rantai respirasi 
(Ammermann et al.,2000). Selain itu, Pyraclostrobin dapat menghambat senescenes dengan 
cara memperlambat aktivitas sintesa asam 1-aminocyclopropane-1carboxylic (AAC) pada 
jaringan tunas tanaman (Grossmann dan Retzlaff, 1997).  Menurut Kanungo dan juhie (2014) 
dengan pengaplikasian Pyraclostrobin pada tanaman dapat meningkatkan laju fotosintesis dan 
memperpanjang masa hidup daun bendera dengan kandungan klorofil yang tinggi. 
Pyraclostrobin memiliki rumus senyawa  C16H18CIN3O4, Unsur CI berfungsi sebagai toksin 
dan unsur sebagai penambah unsur hara di dalam tanaman. Dari struktur tersebut 
pyraclostrobin mengandung unsur yang diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhsan dan 
proses fotosintesis. Dengan kata lain, pyraclostrobin dapat memungkinkan untuk membantu 
mengurangi terjadinya keguguran pada buah kopi (Venancio et al., 2003). Berdasarkan uraian 
diatas maka tujuan penelitian untuk mempelajari pengaruh pyraclostrobin pada pembentukan 
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Metodologi 
 Penelitian dilaksanakan di kebun kopi desa Tlogosari, Kecamatan Tirtiyudo, 
Kabupaten Malang yang terletak pada ketingian 560 mdpl. Penelititan dilaksanakan pada 
bulan januari-september 2016. Bahan-bahan yang digunakan ialah tanaman kopi Robusta 
yang berumur 4 tahun dan Pyraclostrobin. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan, perlakuannya terdiri dari : P0 : Tanpa 
Peyemprotan. P1: Penyemprotan 1 minggu sekali dengan konsentrasi 150 ppm selama 3 
bulan, P2: Penyemprotan 1 minggu sekali dengan konsentrasi 300 ppm selama 3 bulan, P3: 
Penyemprotan 1 minggu sekali dengan konsentrasi 450 ppm selama 3 bulan, P4: 
Penyemprotan 1 minggu sekali dengan konsentrasi 600 ppm selama 3 bulan, P5: 
Penyemprotan 1 minggu sekali dengan konsentrasi 750 ppm selama 3 bulan. 
Penyemprotan awal dilakukan pada waktu awal musim hujan dan interfal 
penyemprotan dilakukan selama satu minggu sekali. Pengamatan dilakukan 2 minggu sekali, 
pengamatan dimulai pada saat awal aplikasi penyemprotan hingga tanaman panen. Parameter 
yang diamati meliputi jumlah kluster/tanaman, jumlah buah/tanaman dan bobot biji. 
Data pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam uji (F) 
pada taraf 5%. Bila dari hasil pengujian diperoleh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan menggunakan beda Nyata Terkecil (BNT) 
pada taraf 5%. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Jumlah Kluster Tanaman Kopi 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa metode penyemprotan pyraclostrobin tidak 
memberikan pengaruh nyata pada jumlah kluster yang terbentuk pada cabang bagian atas, 
tengah dan bawah. Rerata jumlah kluster pada cabang bagian atas, tengah dan bawah akibat 
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Tabel 1. Rata-rata Jumlah Kluster Tanaman Kopi pada Berbagai Konsentrasi Pyraclostrobin 
Keterangan:  Bila didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama 
menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn=tidak nyata 
 
Tabel 2. Rata-rata total buah pada berbagai konsentrasi pyraclostrobin 
Pyraclostrobin (ppm) 
Jumlah Kluster (buah per tan) 
Cabang Atas Cabang Tengah Cabang Bawah Kluster (tan
-1
) 
P0(0) 8,50 6,88 6,75 64,31 
P1 (150) 8,00 7,75 5,63 68,97 
P2 (300) 8,63 7,88 6,25 69,28 
P3 (450) 8,13 7,88 7,25 62,13 
P4 (600) 8,75 9,50 7,00 69,08 
P5 (750) 8,38 7,38 6,25 62,99 
BNT 5% tn tn tn tn 
KK% 17,20 20,35 14,59 8,91 
 
Keterangan: Bila didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama menunjukkan tidak 
beda nyata berdasarkan uji BNT 5%; tn=tidak nyata: MSA = Minggu setelah Aplikasi 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa metode penyemprotan pyraclostrobin tidak 
memberikan pengaruh nyata pada total jumlah buah yang terbentuk pada umur pengamatan 2 
msa dan memberikan pengaruh yang nyata pada umur pengamatan 4, 6 dan 8 msa. Rerata 
jumlah buah akibat perlakuan pyraclostrobin dengan konsentrasi yang berbeda disajikan pada 
Tabel 2. Cabang bagian atas perlakuan P0 (Tanpa Penyemprotan) pengamatan 4 msa, 6 msa 
dan 8 msa menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah buah masing-masing sebesar 
44,02%, 48,35% dan 55,75% dibandingkan dengan pengamatan 2 msa. Cabang bagian tengah 
perlakuan P0 (Tanpa Penyemprotan) pengamatan 4 msa, 6 msa dan 8 msa menunjukkan 




Total Jumlah Buah (MSA) 
Cabang atas Cabang Tengah Cabang Bawah 
2  4  6 8 2 4 6 8 2 4 6 8 
P0 523 293 a 270 a 231 a 370 219 a 219 a 214 a 422 211 a 191 a 189.79 a 
P1 (150) 599 444 ab 437 ab 410 abc 517 499 b 363 ab 354 ab 355 304 abc 179 a 175.47 a 
P2 (300) 689 588 b 563 b 542 bc 572 549 b 435 bc 401 b 422 367 bc 296 ab 289.25 b 
P3 (450) 547 534 ab 511 b 485 bc 541 514 b 464 bc 459 bc 388 375 bc 281 a 279.32 ab 
P4 (600) 670 652 b 616 b 580 c 677 673 b 617 c 604 c 455 453 c 406 b 399.43 c 
P5 (750) 730 615 b 421 ab  323 ab 532 461 ab 366 ab 343 ab 356 291 ab 258 a 247.63 ab 
BNT tn 278 211 226 tn 262 214 184 tn 154 121 104.12 
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dibandingkan dengan pengamatan 2 msa. Cabang bagian bawah perlakuan P0 (Tanpa 
Penyemprotan) pengamatan 4 msa, 6 msa dan 8 msa menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
jumlah buah masing-masing sebesar 50,12%, 54,82% dan 55,03% dibandingkan dengan 
pengamatan 2 msa. 
Bobot Biji  per Cabang Tanaman Kopi  
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa metode penyemprotan pyraclostrobin 
memberikan pengaruh yang nyata pada hasil biji  kopi pada cabang atas, tengah dan bawah. 
Rerata hasil buah pada cabang bagian atas, tengah dan bawah akibat perlakuan penyemprotan 
Pyraclostrobin dengan konsentrasi yang berbeda disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rata-rata Hasil Biji Kopi per Cabang pada berbagai Berbagai Konsentrasi 
Pyraclostrobin 
Pyraclostrobin (ppm) 
Hasil per Cabang Biji Kopi 













P0 (0) 33,75    a 20,50    a 11,25    a 
P1 (150) 62,50    b 33,75    b 11,25    a 
P2 (300) 110,00    c 55,75    c 28,25    b 
P3 (450) 133,00    d 128,00    d 47,25    c 
P4 (600) 147,75    e 143,25    e 64,50    d 
P5 (750) 71,00    b 42,25    b 22,50    b 
BNT 5% 14,69 10,43 8,64 
KK% 10,48 9,81 18,62 
Keterangan:  Bila didampingi huruf yang sama pada umur dan kolom yang sama menunjukkan tidak 
beda nyata berdasarkan uji BNT 5%; msa=minggu setelah aplikasi 
 
Pada Tabel 3 dijelaskan bahwa pada cabang bagian atas menunjukan perlakuan P4 
(600) bobot biji meningkat sebesar 77,15% dibandingkan dengan perlakuan P0 (Tanpa 
Penyemprotan). Pada perlakuan P5 (750), P3 (450), P2 (300) dan P1 (150)masing-masing 
meningkat sebesar 52,46%, 74,62%, 69,31 dan 46,00% dibandingkan dengan perkaluan P0 
(Tanpa Penyemprotan). Sedangkan pada  cabang bagian tengah menunjukan bahwa 
perlakuan P4 (600) bobot biji meningkat sebesar 85,68% dibandingkan dengan perlakuan P0 
(Tanpa Penyemprotan). Pada perlakuan P5 (750), P3 (450), P2 (300) dan P1 (150) masing-
masing meningkat sebesar 51,47%, 83,98%, 63,22% dan 39,25% dibandingkan dengan 
perkaluan P0 (Tanpa Penyemprotan). Selanjutnya pada cabang bagian bawah menunjukan 
bahwa perlakuan P4 (600) bobot biji meningkat sebesar 82,55% dibandingkan dengan 
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Gambar 1. Hubungan Konsentrasi Pyraclostrobin pad Hasil Biji Kopi per Cabang 
 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa hubungan antara konsentrasi pyraclostrobin pad 
hasil biji kopi pada cabang atas didapat hasil R
2
 sebesar 0,841 artinya bahwa pembentukan 
buah kopi sangat dipengaruhi oleh konsentrasi pyraclostrobin berbeda dengan pada cabang 
bawah dan tengan dengan nilai R
2
 sebesar 0,591 dan 0,582. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 600 ppm berpengaruh nyata pada 
berbagai variabel pengamatan baik pada jumlah buah dan bobot buah tanaman kopi. 
Pemberian pyraclostrobin dengan konsentrasi 600 ppm dapat meningkatkan jumlah buah 
sebesar 51,97% dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian pyraclostrobin. Hal ini ini 
sesuai dengan peryataan Efendi et al. ( 2011) bahwa pyraclostrobin ialah sejenis senyawa 
yang memiliki peranan ganda digunakan untuk mengendaliakn penyakit sekaligus 
mengandung zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berfungdi untuk mempercepat masa 
pertumbuhan tanaman. Menurut Koehle et al., (2003) bahwa pyraclostrobin selain 
beraktivitas pada mitokondria pada tanaman juga berperan mereduksi respirasi dalam 
tanaman tersebut. Selain itu pyraclostrobin mampu meningkatkant toleransi terhadap panas. 
Stres panas dihubungkan dengan peningkatan enzim superoksida dismutase (SOD). Nitrat 
oksida juga dihubungkan dengan peningkatan ntoleransi terhadap panas. Pemberian 
pyraclostrobinmeningkatkan aktivitas enzim superoksida dismutase (SOD) dan meningkatkan 
produksi dari nitrat oksida dengan meningkatkan aktivitas enzim nitrat reduktase. Sehingga, 
pemberian pyraclostrobindapat meningkatkan toleransi tanaman terhadap panas. Tanaman 
yang resisten merespon pada stres oksidasi dengan cara meningkatkan aktivitas enzim 
antioksidasi, seperti superoksida dismutase (SOD) , katalase dan peroksidase (Larson, 1997). 
y = -0,0005x2 + 0,4805x + 20,589 
R² = 0,841 
y = -0,0005x2 + 0,4531x - 1,4196 
R² = 0,5918 
y = -0,0002x2 + 0,1692x + 1,6071 
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Pyraclostrobin juga berperan untuk mmeningkatkan toleransi terhadap cekaman suhu, 
kelembaban dan kekeringan. Hormon yang merespon ketiksa tanaman mengalami cekaman  
atau stres ialah hormon etilen. Hormon etilen dapat menyebabkan tanaman lebih cepat masak 
dari pada fase pematangan secara normal dan menyebabkan keguguran bunga dan biji saat 
merespon stres. Menurut Taiz dan Zeiger, (2004) Hormon etilen ini muncul ketika tanaman 
mengalami proses pematanagn, mengalami luka ketika pengguguran daun dan sebelum 
patogen memicu kematian sel. Dengan pengaplikasian pyraclostrobin dapat menghambat 
enzim-enzim yang terlibat langsung dalam produksi hormon etilen sehingga memperlambat 
pemasakan buah. Effendi, (2011) menyatakan bahwa pyaraclostrobin dapat mempertahankan 
klorofil daun lebih lama dan memperlambat penuaan daun, sehingga proses fotosintesis dapat 
berlangsung lebih  lama. Menurut  Jabs et al. (2002), bahan aktif pyraclostrobin berperan 
sebagai anti oksidan dan anti senescence sehingga dapat mempertahankan daun tetap hijau. 
Hal ini sesuai dengan peryataan Anand et al., (2013) bahwa keguguran buah terjadi 
karena faktor fisiologis yang terjadi melalui pengaruh iklim terutama kelembaban yang 
berpengaruh pada kerontokan buah. Pada waktu turun hujan  terus-menerus kelembaban 
selalu tinggi sehingga laju kecepatan fotosintesis tanaman kopi berkurang dan pembentukan 
karbohidrat berkurang. Racsko dan Leite (2007) menambahkan bahwa apabila terjadi hujan  
susur bunga akan menyerap air dan menyebabkan kelembaban disekitarnya, pegangan buah 
terhadap tangkai mendorong yang menyebabkan kerontokan buah. Kerontokan buah kopi 
yang hitam akibat kekurangan karbohidrat yang banyak di jumpai pada cabang-cabang yang 
kurang cahaya matahari. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil pembahasan di dapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perlakuan yang menunjukkan hasil terbaik ialah pada perlakuan pemberian pyraclostrobin 
dengan konsentrasi 600 ppm 
2. Pemberian pyraclostrobin dengan konsentrasi 600 ppm dapat meningkatkan jumlah buah 
sebesar 51,97 % di bandingkan dengan perlakuan tampa pemberian pyraclostrobin 
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